BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4,
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas operasional atas pengelolaan persediaan sebenarnya sudah memiliki
SOP yang cukup baik, namun masih banyak kekurangan pada penerapan di
lapangan sehingga tidak berjalan dengan efektif.

2. Kurangnya pengawasan dalam hal pelaksanaan stock opname, sehingga
seringkali hasilnya tidak sesuai dengan ketentuan yang seharusnya.

3. Terjadinya selisih barang akibat tidak jelinya proses pengeluaran barang dan
proses stock opname serta kurangnya pengawasan di lapangan.

4. Banyak terdapat SOP yang tidak sesuai dengan fakta dilapangan.

5. Kurangnya pengetahuan karyawan khususnya operator terkait pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan, sehingga berakibat proses pekerjaan tidak berjalan

dengan baik.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini tidak membahas terkait penyelesaian barang
yang mengalami selisih pada saat stock opname. Selisih barang yang terjadi
dilakukan penyelesaian sesuai dengan hasil keputusan dari department lain di
perusahaan karena terkait dengan harga pokok penjualan barang yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Keterbatasan lain juga karena penelitian ini hanya
mengevaluasi terkait dengan operasional penerimaan, pengemasan, penyimpanan

pengeluaran barang yang ada di gudang, meskipun kegiatan operasional gudang
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cukup banyak selain yang dibahas peneliti karena tidak mendapat persetujuan untuk
membahas operasional lain. Keterbatasan juga yang dialami tidak dapat membahas
tentang efisiensi, karena tidak mendapatkan persetujuan dari pihak perusahaan

untuk mengambil data tentang efisiensi yang ada di perusahaan tersebut.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Sari Sarana Kimiatama,

peneliti berusaha memberikan saran-saran kepada perusahaan untuk memperbaiki

kinerja operasional sebagai berikut:

1. Perusahaan dan warehouse manager harus lebih sering mengadakan pelatihan
SDM untuk memperbaiki kinerja dan tanggung jawab atas personil-personilnya.

2. Perusahaan lebih dapat menekankan kepada para operator terkait ketelitian
dalam melaksanakan pekerjaan.

3. Melakukan pembaharuan SOP yang ada di perusahaan, sehingga dapat berjalan
sesuai dengan fakta dilapangan.

4. Melakukan pengawasan yang lebih ketat terkait dengan aktivitas pengeluaran,
penyimpanan, pengemasan serta proses stock opname yang dilakukan.

5. Memperbanyak frekuensi stock opname yang dilakukan, dikarena tingkat

pergerakan barang yang cukup tinggi.
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